
BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam era yang scrba sulit ini bangsa Indonesia dihadapkan kepada 

berbagai macam permasalaltan keamanan yang mengganggu ketenteraman dan 

kenyamanan hidup. Berbagai macarn bentuk perbuatan tindak pidana muncul ke 

permukaan sehingga tcrkadang memberikan sebuah momentum bahwa setiap 

individu harus dapat menjaga dirinya masing-masing dari akibat-akibat yang 

tidak diinginkan. 

Salah satu tindak pidana yang semakin mercbak umumnya di Indonesia 

dan khususnya di Kota Medan adalah perihal perjudian, sehingga tidak heran 

apabiJa aparat kepolisian akhir-akhir ini semakin giat memberantas judi tersebuL 

Judi dijadikan sebuah pcrbuatan yang dilarang oleh pcrundang-undangan 

disebabkan oleh karena banyak akibat-akibat yang negatif timbul dari perbuatan 

tindak pidana perjudian terse but, baik itu akibat kemerosotan moral maupun juga 

kehancuran sebuah rumah tangga hingga akhirnya kehancuran sebuah bangsa. 

Judi sangat dilarang oleh agama, tetapi meskipun dcmikian tetap saja 

pcrjudian ini turnbuh secara scmbunyi-sembunyi, dikarenakan Judi dianggap oleb 

pelak'Ullya sebagai suatu jalan tercepat untuk rnenjadi kaya tanpa melakukan 

usaha yang membanting tulang.1 

1 Mulyana W. Kusumah. Kejahatan dan penyimpangan, Suatu Pcrspektif Kr/minofogl, 
Yayasan lembaga Bantuan Hukum Indonesia, Jakarta, 2000, bal. 42. 
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Judl menurut KUH PIDANA Pasal 303 ayat (3) adalah "setiap 

permainan yang memungkinkan akan menang pada umumnya tergantung pada 

untung-untungan saja, juga kalau menungkinkan itu ditambah besar karena 

pemain lebih pandai atau mahir". Main judi juga meliputi segala peraturan 

tentang keputusan perlombaan atau permainan lain yang tidak diadakan oleh 

mereka yang turut berlomba atau pcnnainan itu, demikian pula segala peraturan 

Jai.nnya. Karena main judi merupakan kegemaran yang dapat menjadi rasa 

ketagihan yang akhimya dapat mcnghabiskan harta bcnda dan akhimya 

mendorong untuk melakukan kejahatau. Maka KUHP melarangnya dengan 

ancaman pidana Pasal 303 KUHP dan untuk perjudian ringan dalam Pasa1 542 

KUHP. Bah.kan sccara jelas Pasal I Undang-Undang No. 7 Tahun 1974 tentang 

Penertiban Perjudian menycbutkan 

"semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan". 

Tindakan kepolisian terhadap perjudian bersifat relotif, menangkap para 

pclokunya untuk di ajukan kepengadilan. 

Di satu sisi kepolisian sebagai suatu instansi pengayom dan pelindung 

kehidupan masyarakat, agar masyarakat dapat hidup tenteram dan nyarnan, 

kurang mendapat penilai yang positif dari masyarakat itu sendiri. Hal ini 

diakibatkan oleh adanya tindokan yang sebagian oknum kepolisian tersebut yang 

dalam tata cara bekerjanya melebihl batas kesewenangannya, sehingga 

masyarakat bukan terkesan terlindungi tetapi malah menyangsikan kcberadaan 

kepolisian itu sendiri. 
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Begitu juga perihal keberadaan kepolisian di dalam hubungannya dengan 

penindakan dan pemberantasan tcrhadap judi yang dilakukan akhir-akhir 

dianggap oleh masyarakat hanya sebagai suatu tindakan yang sesaat saja, tidak 

terus menerus dan berkelanjutan. Sehingga dari akibat perbuatan tersebut maka 

judi dapat saja tidak dilakukan hari ini tetapi dapat timbul kembali kemudian. 

A. Peogertian dan Peoegasao Judul 

Seperti kita kctahui bahwa Skripsi harus mempunyai judul, dan judul 

Skripsi harus ditegaskan dan diartikan agar para pembaca tidak menimbulkan 

penafsiran atau pengertian yang berbeda-beda dari judul Skripsi ini, dimana judul 

Skripsi yang dim:tksud adalah: "Aspek Hukum Perana11 Kepolisian Dalam 

Pe111berantasa11 Ti11dak Pida11a Perjudian". 

Untuk lebih jclas maka di bawah ini penulis uraikan pengcrtian judul ini 

secara kata demi kata sebagai berikut : 

Aspek Hukum adalah telaah hukum. 

Peranan artinya peran yaitu mengatakan bagaimana seseorang itu berbuat. 2 

Kepolisian adalah Polisi Indonesia yang menurut Pasal angkn I UU No. 2 Tahun 

2002 adalah segala hal-ikh\\al yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga polisi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.3 

' Depanemen PendidikAn Nasion:tl, Kamus lksar Bahasa lndant!Sla, Balai Pustaka. 
Jilwta. 2003, bal. 289. 

' Pasal angka I UU No. 2 Tahwi 2002 tentang Kepolisian Negara Republik l11dooesia. 
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Pemberantasan adalah pcnanggulangan. 

Tindak Pidana yaitu suatu pcrbuatan yang dilarang atau yang diwajibkan oleh 

undang-undang yang apabila dilakukan atau diabaikan, maka orang yang 

melakukan atau mengabaikan diancam deogan hukuman. • 

Perjudian menurut Pasal 303 KUHP adalah : "Tiap-tiap permainan, dimana 

pada umumnya kemungkioan mendapat untung tergantung pada pcruntungan 

belaka, juga apabila kemuoglci;um itu main besar karena pemainoya lebih 

tcrlatih atau lebih mahir". Disitu teanasuk segala pertaruhan tentang 

keputusan pcrlombaan atau pcrmainan lain-lainnya, yang tidak diadakao 

antara mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga sela 

pertaruhan lainnya. 11 

Di Polrcsta Medan adalah lokasi penelitian dilakukan. 

Dengan adanya penegasan dan pengertian judul di ataS dapat dipahami 

bahwa pembahasan skripsi ini pada dasamya mengetengahkan pembahasao 

tentang keberadaan kepolisian sebagai suatu lembaga )ang berwenang menyidik 

dan melakukan koordinasi terhadap sesuatu perbuatan pidana, yang dalam hal ini 

perbuatan pidana tcrcbut odalah perjudian. Dan dalam pcmbahasan ini ruang 

lingk"Up peoelitiannya dibatusi di Kota Medan sebagai sebuah kota yang cukup 

rawan dalam hat pralctek perjudia11 ioi. 

• R. Soesilo, Kltab Undang-Undtmg Hukum Pidana (KUHP) &rta Komtnlar·Komentarnyo 
ungkapPasal Demi Paso/, Politcia, 8ogor, 1991, bat. 11. 
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B. Alasan Pcmlliban Judul 

Permasalaban judul adalab salab satu permasalaban penyakit masyarakat 

yang banyak melanda kota-kota besar babkan sarnpai kc pelosok pedesaan, 

babkan sangat sering k:ita dengar dan hal ini sudab lama dipennasalabkan untuk 

penanggulangannya. Hal ini dapat kita ketabui babwa mcrebaknya kasus-kasus 

perjudian di seantero tempat akan menimbulkan berbagai efek yang bersifat 

negatif, dimana cfek dari menjalamya perjudian tersebut dapat merubab pola 

pikir masyarakat kc arah yang bertcotangan dengan nonna hukum maupun nonna 

kesusilnan dan norma agama. 

Dari uraian tersebut di atas maka adapun yang mertjadi alasan penulis 

untuk memilih judul skripsi ini adalab sebagai berikut: 

I. Dengan semakin gencamya kepolisian akhir-akhir melakukan razia dan 

opcrasi tcrhadap praktek-praktet... perjudian yang dilakukan di Kora Medan. 

Keadaan tersebut akan menjadi sangat menarik dilil1at dari pandangan 

scbaginn masyarakat tcrhadap lembaga kepolisian itu sendiri yang kurang 

baik, schingga dari kedua sisi ini akan sangat menarik apabila dilakukan 

pcmbahasan, tcrutama untuk mcliha1 bagaimana sebenamya citra kepolisian 

itu sendiri di dalam mcmberantas praktek-praktek pcrjudian i1u sendiri. 

2. Penulis merasa tertarik karena masalah perjudian yang juga merupak11n 

masalah penyakit masyarakat ini merupakan suatu masalah yang sulit untuk 

dicegah dan diberantas, oleh sebab itu penulis ingin membahas lebih 

mendalam lagi. 
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